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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) berbasis 

multimedia interaktif powerpoint terhadap terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa kelas III SD Negeri Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid Kabupaten 

Magelang. 

Desain penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Designs khususnya 
pola one group pretest posttest design. Model pembelajaran SAVI (Somatis, 

Uditori, Visual, Intelektual) berbasis multimedia interaktif powerpoint 

diterapkan di kelas 3 SD Negeri Rambeanak 2 yang berjumlah 32 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh. Data penelitian yang dikumpulkan melalui tes kemudian 

dianalisis menggunakan Uji Non Parametrik dengan Uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Uditori, Visual, Intelektual) berbasis multimedia interaktif 

powerpoint berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata posttest dibandingkan nilai rata-rata 

pretest. Uji hipotesis diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000<0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran SAVI (Somatis, 

Uditori, Visual, Intelektual) berbasis multimedia interaktif powerpoint 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. 

 

Kata Kunci :Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, 

Intelektual) Berbasis Multimedia Interaktif Powerpoint, 

Hasil Belajar IPA. 
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EFFECT OF POWRPOINT INTERACTIVE MULTIMEDIA BASED SAVI 

(SOMATIC, AUDITORY, VISUALIZATION, INTELECTUALY)  

METHODS TO SCIENCE LEARNING OUTCOMES 

(Research On     Grade Students Of Rambeanak 2 Elementary School, 

Mungkid District, Magelang Regency) 

 

Nur Indah Sari 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, Intelectualy) methods powerpoint interactive 

multimedia based SAVI method the improvement of science learning 

outcomes of     grade students of Rambeanak 2 elementary school in 

Mungkid subdistrict, Magelang Regency. 

This type of research is an experimental design with Pre-

Experimental Design, especially the pattern of one group pretest posttest 

design. The powerpoint interactive multimedia based SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, Intelectualy) method was applied in the       grade 
of rambeanak 2 elementary school ,Which consist of 32 students. The 

sampling technique used in this study was saturated sampling. The research 

data were collected through test. Then a being analyzed using the Non 

Parametric Test with the Wilcoxon Test.  

The results of this study indicated that the powerpoint interactive 

multimedia based SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intelectualy 

method) had an effect on saince studies learning outcomes. This was 

evidenced by the increase in the posttest average value compared to the 

average value of the pretest. Hypothesis testing was obtained by Asymp. Sig. 

(2-tailed) is 0,000 <0,05 so that it can be concluded that the powerpoint 

interactive multimedia based SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intelectualy) method affected the science learning outcomes 

 

Keywords : Effect Of Savi (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intelectualy) Methods Powerpoint Based Interactive 

Multimedia, Saince Studies Learning Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang      

 IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang peristiwa 

yang terjadi di alam. Pelajaran IPA di SD memuat materi tentang 

pengetahuan-pengetahuan alam yang dekat dengan kehidupan siswa. Siswa 

di harapkan dapat mengenal dan mengetahui pengetahuan-pengetahuan alam 

tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. IPA adalah mata pelajaran yang 

penting karena ilmunya dapat diterapkan langsung dalam masyarakat. 

Beberapa alasan pentingnya mata pelajaran IPA yaitu melatih anak berpikir 

kritis, dapat membentuk kepribadian anak, serta berguna bagi kehidupan atau 

pekerjaan anak dikemudian hari.     

Pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah mengingat pentingnya pelajaran 

tersebut. Pembelajaran IPA dapat dikatakana berhasil apabila semua tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. Namun dalam 

kenyataannya masih terdapat sekolah-sekolah yang memiliki hasil belajar 

IPA yang rendah karena belum mencapai standar ketuntasan yang telah 

ditentukan.     

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 maret 2019 ditemukan 

bahwa  hasil belajar siswa di SD Negeri Rambeanak 2 Kecamatan mungkid 

Kabupaten Magelang rendah. Terbukti dari hasil nilai akhir pembelajaran 

IPA rendah. Selain itu, dalam proses pembelajaran IPA guru masih 
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menggunakan metode ceramah yang tidak  inovatif sehingga menjadikan 

siswa menjadi pasif dan siswa tidak aktif selama mengikuti pembelajaran di 

kelas. Hal tersebut menyebabkan pembelajaran IPA berlangsung secara 

monoton atau kurang bervariasi. Pembelajaran yang berlangsung secara 

monoton akan membuat siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan 

pelajaran yng sedang disampaikan. Pembelajaran dapat dikatakan optimal 

apabila guru mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi siswa. sehingga dalam proses pembelajaran siswa terlibat secara 

aktif.   

Selama proses pembelajaran IPA berlangsung, sumber belajar yang 

digunakan adalah buku pelajaran IPA dan belum menggunakan media ketika 

pembelajaran berlangsung. Sehingga kegiatan siswa hanya menulis, 

membaca, dan mendengarkan ceramah dari guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas masih berjalan secara 

konvensional. Pembelajaran konvensional yang dilakukan secara terus-

menerus dapat menimbulkan masalah yang menyebabkan hasil belajar IPA 

rendah. Masalah yang timbul adalah siswa merasa kesulitan dalam menerima 

materi pelajaran IPA yang dilakukan dengan metode ceramah oleh guru. 

Kesulitan dalam belajar tersebut membuat siswa tidak dapat mengerjakan 

soal-soal yang diberikan guru sehingga hasil belajar yang didapat rendah. 

Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelajari IPA menimbulkan 

dampak rendahnya motivasi belajar selama pembelajaran berlangsung. Siswa 

menjadi bosan dan kurang tertarik dalam belajar IPA. Hal tersebut 
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menyebabkan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas tidak 

dapat berjalan dengan baik.      

Guna mengatasi permasalahan di atas, dapat diatasi dengan 

menggunakan model pembelajaran IPA yaitu dengan model pembelajaran 

SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual). Model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) adalah model pembelajaran yang 

menuntut semua alat indera untuk bekerja. Model pembelajaran SAVI sangat 

efektif apabila diterapkan  disekolah   karena dapat mendorong siswa supaya 

lebih aktif. Penerapan model SAVI akan lebih optimal jika di penerapannya 

dibantu dengan penggunaan media yaitu multimedia interaktif powerpoint. 

Multimedia interaktif powerpoint merupakan perpaduan berbagai media 

berupa teks, gambar, animasi, video, grafik, suara, musik yang telah dikemas 

menjadi file digital yang digunakan sebagai alat bantu dalam melangsungkan 

sebuah pembelajaran.     

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akan mengadakan 

penelitian yang berjudul „‟Pengaruh Model Pembelajaran  SAVI (Somatis, 

Auditori, Visual, Intelektual) Berbasis Multimedia Ineteraktif Powerpoint di 

SD Negeri Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang‟‟. 

B. Identifikasi Masalah      

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis memberikan 

identifikasi masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini adalah:     



 4 

 

 

 

1. Guru kurang mengoptimalkan model dan media dalam proses 

pembelajaran sehingga materi belum maksimal tersampaikan kepada 

siswa.     

2. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional sehingga siswa 

merasa bosan dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran.     

3. Pembelajaran yang dilaksanakan belum sepenuhnya memanfaatkan 

modalitas belajar siswa seperti visual, audio, dan intelektual sehingga 

proses pembelajaran belum optimal karena tidak didukung dengan sarana 

yang memadahi      

4. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas III 

sehingga mempengaruhi nilai akhir pada pelajaran IPA.     

C. Pembatasan Masalah      

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, dan terarah maka perlu 

pembatasan masalah. Pembatasan masalah pada  penelitian ini difokuskan 

berdasarkan permasalahan seperti yang telah diungkapkan di atas, maka 

peneliti membatasi permasalahan pada: (1) model SAVI dengan multimedia 

interaktif powerpoint, dan (2) hasi belajar. Materi pembelajaran IPA dibatasi 

pada mata pelajaran kenampakan permukaan bumi.     

D. Rumusan Masalah      

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut „‟Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI 

berbasis multimedia interaktif powerpoint terhadap hasil belajar IPA kelas III 

SD Negeri  Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang. 
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E. Tujuan Penelitian     

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SAVI berbasis multimedia 

interaktif powerpoint terhadap hasi belajarr IPA kelas III SD negeri 

Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.    

F. Manfaat Penelitian      

Manfaat dari penelitian ini antara lain :     

1. Manfaat teoritis      

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini supaya dapat menambah 

khasanah keilmuan tentang model pembelajaran SAVI  (Somatis, 

Auditori, Visual, Intelektual) dengan media interaktif powerpoint 

terhadap hasil belajar IPA.     

2. Manfaat Praktis     

a. Bagi Siswa      

1) Mempermudah siswa dalam memahamai mata pelajaran IPA 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA.     

2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga siswa menjadi aktif .    

b. Bagi Guru      

1) Memberikan wawasan yang lebih untuk dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru.     

2) Menerapkan metode yang inovatif dalam pembelajaran    
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c. Bagi Sekolah      

Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran  

sehingga meningkatkan mutu pendidikan SD Negeri Rambeanak 2 

Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Belajar IPA     

1. Pengertian Hasil Belajar  

      Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

berbeda-beda tergantung penguasaan materi yang dikuasai siswa selama 

mengikuti proses  pembelajaran. Untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dapat dilihat dari tes atau ujian yang bertujuan untuk memperoleh data 

yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa.hasil belajar ialah 

bagian terpenting dalam pembelajaran. (Mudjiono, 2013) mendefinisikan 

bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Sedangkan menurut (Sudjana, 2012) mengatakan 

bahwa, Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku, tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.     

       Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpilkan bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu yang diperoleh siswa berkat adanya usaha yang 

dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan yang terdapat dalam 

berbagi aspek kehidupan sehingga ada perubahan sikap, pengetahuan, 

dan tingkah laku. Agar hasil belajar IPA menjadi lebih baik, maka dalam 

pembelajaran dapat menghadirkan pembelajaran yang aktif dan inofatif 

dengan menerapkan model pembelajaran SAVI berbasis multimedia 
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interaktif powerpoint. Penggunaan model pembelajaran yang inovatif 

seperti SAVI berbasis multimedia interaktif powerpoint selain 

mengaktifkan siswa, model pembelajaran SAVI berbasis multimedia 

interaktif powerpoint juga dapat memfasilitasi kebutuhan siswa. 

Sehingga siswa tidak akan jenuh selama mengikuti proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.     

2. IPA di Sekolah Dasar     

Sains atau IPA adalah ilmu yang membahas tentang gejala-gejala 

alam yang tersusun secara sistematis serta didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakuan oleh manusia (Samatowa, 

2011). Menurut Sulistyorini dalam Andriani (2017) berpendapat bahwa 

IPA dapat dipandang dari segi produk, proses, dan sikap.     

a. IPA sebagai Produk      

IPA sebagai produk ialah guru dituntut agar proses pembelajaran 

yang dilakukan memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar 

bagi siswa.     

b. IPA sebagai Proses      

IPA sebagai proses adalah metode ilmiah yang dikembangkan 

secara bertahap dan berkesinambungan. Untuk memahami suatu 

konsep, guru memberikan peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dasar melalui percobaan dan 

membuat kesimpulan. 
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c. IPA sebagai Sikap    

Konsep IPA di sekolah dasar belum dipisahkan tersendiri seperti 

pada mata pelajaran fisika, kimia, dan biologi. Oleh sebab itu penulis 

menyimpulkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar harus 

meliputi ketiga aspek tersebut agar siswa lebih mudah untuk 

merancang pembelajaran IPA. Selain memberikan kesempatan untuk 

bereksplorasi bagi siswa, guru diharapkan mengetahui dan 

memahami hakikat pembelajaran IPA sehingga dalam proses 

pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam hal merancang dan 

melaksanakan pembelajaran serta siswa yang melakukan 

pembelajaran tidak merasa kesulitan dalam memahami konsep IPA.  

3. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar     

Menurut standar isi yang ditetapkan oleh Depdiknas RI, tujuan 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yaitu agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut :     

a. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya.     

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehiduan sehari-hari.     

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat.     
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d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.     

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam.     

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.     

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan.     

4. Hasi Belajar IPA     

Hasil belajar sama dengan prestasi belajar yang berarti penilaian 

hasil belajar yang dinyatakan dengan bentuk angka, huruf atau kalimat 

yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai siswa dalam periode 

tertentu. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2012). 

Sedangkan IPA ialah mata pelajaran yang berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam. Sehingga IPA bukan hanya kumpulan 

pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip. Akan tetapi IPA juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan 

menjadikan wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar serta penerapannya dalam kehidupan sehari hari.      

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 

merupakan keberhasilan siswa mempelajari pelajaran dalam bidang IPA. 

Dalam pengukuran hasil belajar IPA setelah sebelumnya proses 
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pembelajaran disertai dengan model dan media, hasil belajar yang diukur 

meliputi hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif merupakan hasil 

belajar yang mencangkup aktifitas otak.    

B. Model Pembelajaran SAVI Berbasis Multimedia Interaktif Powerpoint     

1. Model Pembelajaran SAVI     

 Menurut (Rusman, 2016) model pembelajaran merupakan suatu 

rencana yang dapat digunakan untuk merancang pembelajaran jangka 

panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pelajaran dikelas. Model pembelajaran dapat dijadikan pedoman oleh guru 

dalam melaksanakan pembelajaran     

Menurut Rose dan nichol dalam Andriani (2017) ciri-ciri yang 

mencerminkan modalitas belajar adalah :     

a. Belajar visual merupakan belajar melalui melihat sesuatu. Seseorang 

yang dominan belajar menggunakan visual akan lebih senang dengan 

gambar, diagram, grafik,menonton film.     

b. Belajar auditori merupakan belajar melalui mendengarkan sesuatu. 

Seseorang yang dominan belajar menggunakan auditori akan lebih 

senang mendengarkan informasi baru melalui penjelasan lisan, 

mendengarkan kaset, mendengarkan kata-kata ungkapan.     

c. Belajar kinestetik merupakan belajar melalui aktifitas fisik dan 

keterlibatan langsung. Seseorang yang dominan belajar menggunakan 

kinestetik akan lebih senang bergerak, menyentuh,dan merasakan atau 

mengalami sendiri supaya dapat langsung mencoba sendiri.     
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajarn 

SAVI adalah proses belajar siswa dengan menggabungkan gerak fisik 

serta belajar dengan memecahkan masalah. Pembelajaran yang baik adalah 

melibatkan seluruh tubuh dan indera.    

2.  Hakekat Model Pembelajaran SAVI     

Pembelajaran SAVI pertama kali diperkenalkan oleh Dave Meier. 

Pembelajaran SAVI menyatakan bahwa belajar haruslah melibatkan 

aktifitas otak dan gerak tubuh serta pemanfaatan semua indera.      

a. Somatis      

Somatis adalah belajar dengan bergerak dan berbuat. Belajar 

somatis berarti belajar dengan menggunakan seluruh indera peraba, 

melibatkan aktifitas fisik, serta menggerakan tubuh sewaktu belajar. 

Dalam pembelajaran somatis, siswa dapat melakukan aktifitas secara 

fisik yang menjadikan seluruh tubuh terlibat dan membuat siswa 

menjadi aktif. Ciri ciri belajar dengan somatis yaitu : 1)Tidak dapat 

duduk tenang; 2) Ingat kejadian-kejadian yang terjadi: 3) Menyukai 

kegiatan aktif; 4) Mengungkapkan emosi dengan Bahasa tubuh; 5) 

Aktivitas kreatif.      

b. Auditori      

Belajar auditori berarti belajar dengan berbicara dan mendengar. 

Seperti yang diketahui bahwa sebelum manusia mengenal baca tulis 

banyak yang disampiakan dari generasi ke generasi secara lisan 

misalnya mitos, dongeng, dan cerita rakyat  (Meier, 2005). Belajar 
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auditori merupakan yang bermakna bahwa belajar haruslah melalui 

mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan 

pendapat, dan mennggapi. Pembelajaran auditori menggunakan telinga 

dan suara yang bekerja untuk menangkap informasi dan ketika 

membuat suara dengan cara berbicara, maka otak akan menjadi aktif.  

Ciri-ciri pelajar auditori adalah: 1); Merespon lebih baik apabila 

mendengar informasi dari pada membaca; 2) Menerima dan 

memberikan penjelasan arah dengan kata-kata;3) Aktivitas kreatif 

seperti menyanyi dan mendongeng; 4) Berbicara dengan kecepatan 

sedang; 5) Berhubungan dengan orang lain dialog dan diskusi terbuka; 

6) Cenderung menghafal kata-kata dengan baik dari gagasan-gagasan 

yang pernah diucapkan.     

c. Visual      

Menurut Meier dalam Andriani (2017) belajar visual adalah 

belajar dengan cara mengamati dan menggambarkan. Otak memiliki 

banyak syaraf yang berguna untuk memproses informasi visual. 

Seseorang yang menggunakan visualnya untuk belajar akan lebih 

mudah melihat apa yang sedang dipelajari. Sebuah pembelajaran akan 

lebih inovatif apabila siswa dapat melihat contoh dari dunia nyata, 

diagram, ikon, dan sebagainya.Visual yang berarti bahwa belajar 

haruslah menggunakan indera mata melalui mengamati, menggambar, 

demonstrasi, membaca, penggunaan media dan alat peraga.     
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Ciri-ciri dari belajar dengan visual yaitu: 1) Mengingat melalui 

melihat; 2) Melakukan aktifitas kreatif seperti menulis dan 

menggambar; 3) Memiliki ingatan visual yang baik: 4) Merespon 

dengan baik ketika diperlihatkan sesuatu.     

d. Intelektual      

Intelektual merupakan belajar dengan memecahkan masalah dan 

merenung. Belajar dengan menyatukan pengalaman, fisik, mental, dan 

emosional untuk membuat makna barau bagi dirinya sendiri. Guru 

harus mampu mengajak siswa untuk mengoptimalkan intelektual 

siswa dengan membiarkan siswa merumuskan sendiri materi pelajaran 

yang diberikan lalu mendiskusikan pengetahuannya.     

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran SAVI berarti proses belajar siswa dengan menggunakan 

gerak fisik dan memanfaatkan semua indera supaya membuat seluruh 

pikiran terlibat dalam pembelajaran. Belajar akan optimal apabila 

menggabungkan keempat unsur SAVI yaitu belajar harus dengan 

bergerak dan berbuat (Somatis), belajar harus dengan berbicara dan 

mendengar (Auditori), belajar harus dengan mengamati dan 

menggambarkan (Visual), belajar harus dengan memecahkan masalah 

dan merenung. Contoh dalam proses pembelajarannya yaitu, siswa 

mampu belajar dengan cara mengamati (Visual) akan tetapi mereka 

juga dapat belajar jauh lebih banyak dan lebih luas lagi jika mereka 

melakukan sesuatu (Somatis), membicarakan apa yang sedang mereka 
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pelajari, dan berfikir bagaimana cara meningkatkan kemampuan 

memecahkan suatu masalah (Intelektual).     

3. Prinsip-prinsip pendekatan SAVI     

Menurut  Meier  dalam  (Andriani, 2017)   prinsip  model 

pembelajaran SAVI yaitu:     

a. Belajar haruslah dengan menggunakan seluruh indera     

b. Belajar adalah berkreasi     

c. Bekerjasama akan membantu poses pembelajaran      

d. Emosi yang positif akan membantu dalam pembelajaran      

e. Otak menyerap informasi secara langsung     

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa model 

pembelajaran SAVI tidak hanya menggunakan aktivitas otak dalam 

belajar. Namun belajar juga menggunakan aktivitas fisik, pikiran, serta 

kreatifitas. Dengan adanya interaksi dan kerjasama antar siswa dalam 

belajar akan dapat membantu siswa lain yang mengalami kesulitan. Model 

pembelajaran SAVI mengutamakan supaya siswa aktif dan merasa 

nyaman dalam mengikut pembelajaran dengan pengalaman belajar nyata.      

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran SAVI      

Suatu proses pembelajaran haruslah memperhatikan langkah-langkah 

yang tepat supaya siswa mudah dalam menangkap materi yang 

disampaikan, Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Meier, 2005) bahwa 

langkah-langkah model pembelajaran yaitu :     
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a. Tahap persiapan ( kegiatan pendahuluan )     

Pada tahap persiapan, guru memberikan motivasi kepada siswa 

mengenai pembelajaran yang akan datang dan menempatkan situasi 

yang optimal dalam belajar. Hal-hal yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 1) Memberikan motivasi belajar pada siswa; 2) Memberikkan 

tujuan yang jelas; 3) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa; 4) 

Menciptakan lingkungan belajar yang positif; 5) Menyingkirkan 

hambatan belajar dan rasa takut; 6) Banyak bertanya dan 

mengungkapkan pendapat; 7)Merangsang rasa ingin tahu siswa; 8) 

Mengajak siswa agar pembelajaran trelihat penuh sejak awal     

b. Tahap Penyampaian (Kegiatan nti)     

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam menemukan materi 

belajar yang baru dengan melibatkan seluruh indera. Hal yang 

dilakukan antara lain : 1) Pengamatan fenomena dunia nyata; 2) 

Pelibatan seluruh otak dan tubuh; 3) Presentasi interaktif; 4) 

Penayangan grafik; 5) Proyek belajar berdasarkan tim; 6) Latihan 

menemukan; 7)Pengalaman belajar di dunia nyata; 8) Pelatihan 

pemecahan masalah      

c. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti)     

Pada tahap ini guru membantu siswa menyerap keterampilan dan 

pengetahuan baru. Hal yang dilakukan natra lain : 1) Usaha aktif dan 

umpan balik; 2) Simulasi dunia nyata; 3) Permaina dalam belajar; 4)  

Aktivitas pemecahan masalah; 4) Refleksi.     
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d. Tahap Penampilan Hasil (Tahapan Penutup)     

Pada tahap ini guru membantu siswa memperluas pengetahuan 

baru mereka kepada pekerjaan sehingga hasil belajar meningkat. Hal-

hal yang harus dilakukan antara lain : 1) Pelaksanaan rencana aksi; 2) 

Aktivitas penerapan penguatan; 3) Materi penguatan persepsi; 4) 

Pelatihan terus menerus; 5) Umpan balik; 6) Evaluasi kerja;  7) 

Lingkungan yang mendukung.  

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SAVI     

 Menurut Andriyani dalam Meier (2017:21) kelebihan dan kekurangan 

model pembelajaran SAVI diantaranya adalah :     

a. Kelebihan model pembelajaran SAVI:     

1) Membangkitkan kecerdasan siswa dengan menggabungkan aktifitas 

fisik dan cara pemecahan masalah.     

2) Siswa membangun sendiri pengetahuannya sehingga siswa tidak 

mudah lupa.     

3) Pembelajaran akan lebih menarik.     

4) Membangkitkan kreatifitas siswa.     

5) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa.     

b. Kekurangan model pembelajaran SAVI     

1) Menuntut adanya guru yang sempurna dalam penyampain 

pembelajaran dengan menggabungkan keempat unsur SAVI      

2) Siswa kesulitan dalam menemukan inti permasalahan karena siswa 

terbiasa diberi informasi terlebih dahulu     
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3) Siswa yang kurang aktif akan membutuhkan waktu yang cukup 

lama      

4) banyak guru yang belum mengetahui tentang model pembelajaran 

SAVI.     

6. Model SAVI Berbasis Multimedia Interaktif Powerpoint     

 Menurut  (Rusman, 2016) media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

peraaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar mengajar. Media pembelajaran ini salah satu 

komponen yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu 

proses kegiatan belajar mengajar karena dapat memberikan dorongan dan 

stimulus bagi siswa.      

Manfaat media menurut (Rusman, 2016) adalah sebagai berikut : 

Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran     

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat memperjelas 

penyampaan materi yang disampaikan guru kepada siswa, sehingga inti 

materi dalam pelajaran secara utuh dapat disampaikan kepada siswa.     

a. Sebagai permainan dan pembangkit perhatian      

Media pembelajaran dapat membangkitkan perhatian dan 

motivasi siswa dalam belajar, karena media pembelajaran dapat 

memberikan bantuan pemahaman kepada siswa yang kurang memiliki 

konsentrasi dalam belajar.      
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b. Meningkatkn hasil dan proses belajar      

Media pembelajaran sangat memberkan kontribusi terhadap hasil 

maupun proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam penggunaan 

media pembelajaran harus memperhatikan rambu-rambu mekanisme 

media pembelajaran.      

c. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu      

Dalam pembelajaran sering menjelaskan suau objek yang sifatnya 

luas, besar, atau sempit. Sehingga memerlukan alat bantu untuk 

menjelaskan dan mendekatkan pada obejk yang dimaksud. Menurut 

(Sutopo, 2012) Multimedia interaktif adalah kombinasi antara teks, 

seni, suara, animasi, dan video yang disampaikan melalui komputer 

atau perlalatan elektronik dan digital. Jika menggunakan elemen 

multimedia secara bersamaan seperti gambar dan animasi yang 

dilengkapi dengan suara serta video klip, dan informasi dalam bentuk 

teks maka akan dapat memberikan makna yang jelas kepada siswa.     

Model  pembelajaran SAVI merupakan usaha guru agar siswa 

memiliki kemampuan untuk menggabungkan gerak fisik serta belajar 

dengan memecahkan masalah dalam kegiatan belajar. Multimedia 

interaktif powerpoint merupakan salah satu media pembelajaran yang 

menggunakan slide powerpoint interaktif yang akan membantu 

menyampaikan materi pembelajaran.      

Pembelajaran dengan menerapkan model SAVI ialah suatu 

pembelajaran yang menggabungkan antara gerak fisik dan aktivitas 
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intelektual siswa serta pemanfaatan semua indera yang dapat 

berpengaruh pada pembelajaran. Unsur-unsur pembelajaran SAVI 

diantaranya :   

Somatis : Belajar dengan bergerak dan berbuat 

Auditori : Belajar dengan berbicara dan mendengar 

Visual : Belajar dengan mengamati 

Intelektual : Belajar dengan memecahkan masalah 

Model pembelajaran SAVI (Somatis Auditori Visual Intelektual) 

berbasis multimedia interaktif powerpoint adalah suatu model 

pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah 

memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki oleh siswa. belajar 

dapat berlangsung secara optimal jika keempat unsur SAVI (Somatis 

Auditori Visual Intelektual) tersebut ada dalam proses pembelajaran. 

Misalnya, siswa dapat belajar dengan mengamati (visual), tetapi 

mereka juga dapat belajar lebih banyak jika siswa melakukan suatu 

gerakan (somatis), membicarakan apa yang sedang dipelajari 

(auditori), dan memecahkann masalah (intelektual). Penerapan model 

pembelajaran SAVI akan lebih efektif apabila dalam penerapannya 

dibantu dengan menggunakan powerpoint interaktif. Multimedia 

interaktif merupakan aplikasi multimedia yang menggabungkan 

semua unsur media seperti teks, gambar, suara, video, dan animasi. 

Informasi yang disajikan dapat dimuat dan diprogram sedemikian 

rupa sehingga anak akan lebih tertarik untuk belajar. 
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Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif powerpoint ini 

menjadi solusi pengganti media terdahulu. Dahulu guru menyajikan 

materi melalui gambar kepada siswa, maka dengan adanya 

multimedia interaktif powerpoint ini guru dapat menampilkan file 

interaktif yang akan jauh memberikan kesan dan pengalaman konkrit 

kepada siswa daripada dengan menggunakan gambar. Diterapkannya 

model pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif powrpoint 

agar siswa mampu memahami konsep pembelajaran sendiri sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar.     

C. Keterkaitan model pembelajaran SAVI berbasis multimedia 

interaktif powerpoint dan hasil belajar 

 Model pembelajaran SAVI merupakan model pembelajaran yang 

menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan seluruh indera yang 

dimiliki. Belajar dengan melibatkan indera seperti melihat, mendengar, 

berbicara, melakukan gerakan fisik, serta belajar dengan memecahkan 

masalah. Belajar dengan memanfaatkan seluruh indera akan menjadikan 

siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran karena seluruh sistem 

syaraf otak akan bekerja. 

 Keefektifan penerapan model pembelajaran SAVI di dalam sebuah 

pembelajaran akan lebih optimal apabila dalam pembelajaran tersebut guru 

menggunakan alat peraga di dalamnya. Alat peraga atau media di dalam 

sebuah pembelajaran sangatlah penting. Media berfungsi untuk memudahkan 

guru dan siswa dalam penyampaian materi. Usaha guru agar siswa memiliki 



 22 

 

 

 

kemampuan untuk menggabungkan gerak fisik serta belajar dengan 

memecahkan masalah ialah penggunaan media. Multimedia interaktif 

powerpoint salah satu media yang dapat di padukan dengan model 

pembelajaran SAVI karena dapat memberikan bantuan pemahaman kepada 

siswa. Penggabungan model pembelajaran SAVI berbasis multimedia 

interaktif powerpoint akan menjadikan siswa memiliki pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan berkesan. Pengalaman belajar siswa yang menarik 

akan menjadikan siswa mudah memahami materi sehingga akan berakibat 

pada meningkatnya hasil belajar siswa. 

D. Penelitian yang Relevan       

Berdasakan penelitian yang dilakukan oleh Sihwinendar (Sihwinedar, 

2015) dengan judul „‟Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Savi (Somatis, Auditori, Visual, Dan Intelektual) Pada 

Siswa Kelas III SD Negeri Rejoagung‟‟. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

siklus, dimana hasilnya meningkat disetiap siklus. pada siklus I menunjukkan 

siswa yang sangat aktif  23%, aktif sebesar 32%, kurang aktif sebesar 26%, 

dan tidak aktif sebesar 19% . Pada siklus II siswa yang sangat aktif 42%, 

aktif sebesar 39%, kurang aktif sebesar 13%, dan tidak aktif sebesar 6%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajarana SAVI (Somatis Auditory Visual, 

Intelektual) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain penelitian tersebut, penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arfiyani (2015) dengan judul „‟Pengimplementasian Media 
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Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif pada Mata Pelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar‟‟. Ratarata persentase setiap indikator kelas 

ekperimen sebesar 83%, indikator ketertarikan sebesar 75%, dan indikator 

keterlibatan siswa sebesar 70%. Sedangkan pada kelas control rata-rata 

indikator perhatian sebesar 47%, indikatorketertarikan sebesar 44%. Dari 

penelitan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan 

mint belajar siswa.  

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Kristantari (2014) dengan judul „‟Model Tematik 

Bernuansa Kearifan Lokal Berbantuan Media Animasi Berpengaruh 

Terhadap Hasil Belajar IPA siswa kelas III‟‟. rata-rata hasil belajar IPA 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingan kelompok kelas control yaitu 

(88.57>77.52). oleh sebab itu penerapak model tematik bernuansa kearifan 

lokal berbantuan media animasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas III sekolah dasar. 

E. Kerangka Pemikiran     

Hasil belajar IPA siswa SD Negeri Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid 

Kabupaten Magelang rendah. Perilaku yang ditunjukkan antara lain 

kepasifan siswa saat mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Siswa pasif 

dikarenakan cara guru mengajar kurang menarik. Peneliti bermaksud untuk 

mengatasi hal tersebut dengan menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 



 24 

 

 

 

SAVI. Diharapkan setelah guru menerapkan model pembelajaran SAVI hasil 

belajar siswa meningkat.      

Alur kerangka pikir pada penelitian ini digambarkan pada bagan 

sebagai berikut:   

 

Gambar : 1 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

Berdasarkan bagan di atas, Alur kerangka berfikir pada penelitian ini 

yaitu: Kondisi awal sebelum dilakukan tindakan adalah karakter belajar 

siswa yang berbeda sehingga siswa merasa tidak terfasilitasi dalam 

mengikuti pembelajaran dikarenaan guru masih menggunakan pembelajaran 

yang konvensional yaitu penggunaan model pembelajaran yang kurang 

menarik sehingga siswa mudah bosan saat mengikuti proses pembelajaran 

sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. peneliti akan 

melakukan treatment dengan menerapkan model pembelajaran SAVI yang 

akan mengaktifkan siswa sehingga hasil belajar meningkat.     
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F. Hipotesis Penelitian      

Berdasarkan penelitian relevan  yang telah dilakukan oleh Sihwinendar 

(2015) yang berjudul „‟Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Savi (Somatis, Auditori, Visual, Dan Intelektual) Pada 

Siswa Kelas III SD Negeri Rejoagung‟‟ menunjukkan peingkatan. 

Berdasarkan kajian relevan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarana SAVI (Somatis 

Auditory Visual, Intelektual) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Kajian teori dan kerangka pikir yang telah diungkapkan, maka 

hipotesis penelitian yang  dirumuskan : Terdapat Pengaruh Model 

Pembelajarn SAVI (Somatis, Auditori, Visua, Intelektual) berbasis 

multimedia interaktif  powerpoint tterhadap hasil belajar IPA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian    

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Eksperimen. Menurut (Sugiyono, 2016) metode penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan (treatment) tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. 

        Penelitian eksperimen ini menggunakan bentuk desain Pre-

Experimental Design, khususnya  One Group Pretest Posttest Design. 

Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok siswa yang terlebih dahulu 

diberiksn tes awal (Pretest) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa sebelum dilakukan perlakuan yaitu pembelajaran IPA 

menggunakan model SAVI berbasis multimedia interaktif powerpoint. 

Kemudian siswa diberikan treatment dengan menggunakann model 

SAVI berbasis multimedia interaktif powerpoint, selanjutnya siswa 

diberikan tes akhir (Posttest) sebagai tahap akhir untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh pembelajaran IPA dengan menggunakan  model 

SAVI berbasis multimedia interaktif powerpoint terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas III. Kemudian hasilnya dibandingkan antara hasil 

pretest dengan hasil posttes. 
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Tabel : 1 

 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest  

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

   : Pengukuran awal sebelum di beri perlakuan 

   : Pengukuran akhir setelah diberi perlakuan 

 X : Treatment (perlakuan) dengan menggunakan model SAVI 

berbasis multimedia interaktif powerpoint 

B. Identifikasi Variabel Penelitian    

Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau apa yang 

menjadi perhatian suatu penelitian. Pada penelitian ini variabel yang 

digunakan adalah sebagai berikut:   

1. Variabel Bebas    

       Menurut (Sugiyono, 2015)variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, 

Intelektual) berbasis multimedia interaktif powerpoint.    

2. Variabel Terikat    

       Variabel menurut (Sugiyono, 2015)merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar IPA.    



 28 

 

 

 

C. Definisi Operasional Variabel   Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian merupakan bagian yang 

mendefinisikan sebuah konsep variabel agar dapat diukur, dengan cara 

melihat indikator dari suatu konsep variabel. Definisi operasional dari 

variabel penelitian yang digunakan peneliti, terdapat 2 variabel yaitu 

variabel terikat model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, 

Inteletual) berbasis multimedia interaktif powerpoint dan variabel bebas 

hasil belajar IPA. 

1. Model pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual) 

berbasis multimedia interaktif powerpoint. 

Model pembelajaran SAVI (somatis, auditori visual, intelektual) 

berbasis multimedia interaktif powerpoint merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah 

memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki oleh siswa. belajar 

dapat berlangsung secara optimal jika keempat unsur SAVI (Somatis 

Auditori Visual Intelektual) tersebut ada dalam proses pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran SAVI akan lebih efektif apabila 

dalam penerapannya dibantu dengan menggunakan powerpoint 

interaktif. Multimedia interaktif merupakan aplikasi multimedia yang 

menggabungkan semua unsur media seperti teks, gambar, suara, 

video, dan animasi. Informasi yang disajikan dapat dimuat dan 

diprogram sedemikian rupa sehingga anak akan lebih tertarik untuk 

belajar. 
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2. Hasil belajar IPA 

 Hasil belajar IPA adalah tingkat keberhasilan siswa 

mempelajari pelajaran dalam bidang IPA. Dalam pengukuran hasil 

belajar IPA setelah sebelumnya proses pembelajaran disertai dengan 

model dan media, hasil belajar yang diukur meliputi hasil belajar 

kognitif. Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang 

mencangkup aktifitas otak. Penelitian ini bertujuan agar hasil belajar 

IPA pada materi kenampakan permukaan bumi meningkat.  

D. Setting dan Subjek Penelitian    

1. Populasi    

Menurut (Sugiyono, 2015) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

III SD Negeri Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid Kabuaten 

Magelang yang berjumlah 32 siswa. 

2. Sampel    

Menurut (Sugiyono, 2015) sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakterstik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sampel ialah salah satu unsur dari populasi 

yang hendak dijadikan suatu objek peneltian. Sampel dari penelitian 

ini adalah siswa kelas III SD Negeri Rambeanak 2 Kecamatan 

Mungkid Kabupaten Magelang yang berjumlah 32 siswa.   
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3. Teknik Sampling    

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

Sampling Jenuh, karena semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016) yang 

menyatakan sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

E.  Metode Pengumpulan Data      

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu 

menggunakan instrument yang berbentuk tes. Tes adalah suatu cara 

untuk mengadakan penilaian yang berbentuk serangkaian tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa atau sekelompok siswa sehingga 

menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku yang dapat dibandingkan 

dengan nilai yang dicapai oleh siswa atau dengan nilai standar yang 

dietapkan. 

Tes digunakan untuk mengetahi hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran. Peneliti 

menggunakann tes tertulis berupa Pretest dan Posttest pada mata 

pelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi. Pretest merupakan 

tes yang diberikan pada awal kegiatan sebelum perlakuan. Sedangkan 

Posttest merupakan tes yang dilakukan pada akhir kegiatan setelah 

perlakuan.     
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F. Instrument Penelitian    

Insrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman tes 

yang disusun untuk memperoleh informasi terkait hasil belajar IPA 

siswa kelas 3 SD Negeri Rambeanak 2 adalah tes tertulis. Soal tes 

berupa pilihan ganda yang mencangkup materi kenampakan permukaan 

bumi. tes digunakan untuk mengukur hasil belajar perserta didik pada 

ranah kognitif. Tindakan yang akan diukur menggunkan tes ini adalah 

tingkatan kognitif pada C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(mengaplikasikan) dan C4 (menganalisis). Sedangkan bentuk tes yang 

digunakan adalah tes tertulis pilihan ganda. 

Terdapat satu kompetensi dasar pada materi kenampakan 

permukaan bumi. Kompetensi dasar tersebut yang menjadi acuan dalam 

pembuatan instrumen tes hasil belajar. Sebelum membuat tes, peneliti 

mengembangkan kisi-kisi tes hasil belajar. Kisi-kisi tersebut akan di 

uraikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel : 2 

 Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes 

Indikator 
Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 

6.1.1Mengidentifikasi berbagai 

bentuk permukaan bumi 

 

1 2,3,4 5 6,7 

6.1.2Menjelaskan melalui 

pengamatan model bahwa sebagian 

besar permukaan bumi terdiri atas 

daratan 

 10 8,11 9 

6.1.3Menjelaskan melalui 

pengamatan model bahwa sebagian 

besar permukaan bumi terdiri atas 

perairan 

12,1

3,15

,17,

19 

 14,16 18 

6.1.4 Menyimpulkan melalui 

pengamatan model bahwa bentuk 

bumi tidak datar 

 

23 22,24 20 25 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

       Menurut (Sugiyono, 2010) Uji validitas adalah langkah 

pengujian yang dilakukan terhadap isi suatu instrument dengan 

tujuan untuk mengukur ketepatan instrument yang digunakan dalam 

suatu penelitian. Validitas yang dilakukan untuk mengaji instrumen 

pada penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruk. 

a. Validitas Konstruk 

Sebuah data dikatakan valid apabila sesuai dengan keadaan 

senyatanya (Arikunto, 2008). Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti mengadakan uji validitas dengan menggunakan pendapat 

ahli atau professional judgement dengan seseorang yang ahli dalam 

pendidikan sekolah dasar. Professional judgement yang dimaksud 

yaitu dengan cara mengkonsultasikan soal tes yang digunakan 

dalam instrumen penelitian kepada dosen Universitas 

Muhammadiyah Magelang ibu Septiyati Purwandari, M.Pd dan 

guru SDN Ngrajek 1 yaitu ibu Murtafiah, A.Ma.Pd. 

Kedua validator melakukan penilaian terhadap 6 instrumen, 

yakni silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), soal tes, 

materi ajar,lembar kerja siswa, dan media dengan hasil dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel : 3 

Hasil Rata-Rata Validasi Ahli 
No  Instrument  Nilai rata-

rata 

Keterangan  

1 Soal tes 92 Sangat valid (Tidak Revisi) 

2 Silabus  87 Valid (Tidak Revisi) 

3 RPP 83 Valid (Tidak Revisi) 

4 LKS 89 Valid (Tidak Revisi) 

5 Materi 

Ajar  

92.5 Sangat Valid (Tidak Revisi) 

6 Media  92 Sangat valid (Tidak Revisi) 

 

Dari hasil penilaian kedua validator tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa semua instrumen layak untuk digunakan 

sebagai penelitian. 

2. Uji Validitas  

Pelaksanaan tryout dilakukan pada hari Jumat, 6 Mei 2019 di 

SD Negeri Ngrajek 1, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. 

Peserta tryout merupakan siswa kelas 3 yang berjumlah 44 siswa. 

Hasil tryout kemudian diuji menggunakan uji Pearson dengan 

bantuan program SPSS for windows versi 22.00. Jumlah butir soal 

yang diuji cobakan sebanyak 35 butir soal pilihan ganda dengan 

pemetaan sesuai indikatornya. Kriteria butir soal valid adalah butir 

soal nilai rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05. 

Berdasarkan hasil tryout menunjukkan bahwa dari 35 butir soal 

yang diujikan setelah dilakukan uji validitas terdapat 29 soal valid 

dan 6 soal tidak valid. Persentase uji validitas intrumen dapat dilihat 

pada grafik berikut. 
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Gambar : 2 

Presentase Hasil Validasi 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa presentase soal 

yang valid sebesar 82.86% dan presentase soal yang tidak valid 

adalah sebesar 17.14%. 

3. Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2008). Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Formula 

Cronbach Alpha  dengan bantuan program SPSS 22.0 for windows. 

Indikator mengukur tingkat reliabilitas dapat ditentukan jika alpha 

atau rhitung: 

a. 0,8 - 1,0  = Reliabilitas baik 

b. 0,6 – 0,799  = Reliabilitas diterima 

c. < 0,6  = Reliabilitas kurang baik 
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Hasil uji reliabilitas menggunakan program SPSS 22.00 for 

windows dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel : 4 

Hasil Reliabilitas Instrumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.767 35 

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil analisis alpha 

Cronbach yaitu sebesar 0,767. Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 

soal tes baik dan layak untuk penelitian. 

H. Prosedur Penelitian   

Prosedur penelitian yang akan dilakukan di SD Negeri Rambeanak 

2 Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang diantaranya yaitu : 

Tabel : 5 

Agenda Penelitian 

Bulan Agenda Penelitian 

Bulan Pertama a. Penyusunan proposal penelitian 

b. Penyusunan instrument penelitian 

Bulan Kedua a. Penelitian 

1) Tahap pretest 

2) Tahap pembelajaran 

3) Tahap posttest 

b. Pengumpulan data  

c. Analisis data 

Bulan Ketiga a. Penyusunan laporan penelitian 

 

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Pengukuran awal terhadap aktivitas belajar siswa (Pretest) 

Pelaksanaan pretest bertujuan untuk mengetahui pengatahuan 

awal siswa terkait dengan hasil belajar IPA siswa. Pretest 



 36 

 

 

 

dilakukan pada awal pembelajaran sebelum dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Pretest dilakukan pada hari Selasa 21 Mei 2019 di 

SD Negeri Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid Kabupaten 

Mgaelang. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan dengan 4 treatment berdasarkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. 4 perlakuan dalam 

pembelajaran menerapkan model pembelajaran SAVI (somatis, 

auditori, visual, intelektual) berbasis multimedia interaktif 

powerpoint untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas 3 pada 

materi kenampakan permukaan bumi. Jadwal pelaksanaan 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel : 6 

Jadwal Penelitian 

Kegiatan Hari/Tanggal Waktu 

Treatment 1 Selasa 21 Mei 2019 07.30-08.40 

Treatment 2 Rabu 22 Mei 2019 07.30-08.40 

Treatment 3 Kamis 23 Mei 2019  10.00-11.15 

Treatment 4 Jum‟at 24 Mei 

2019 

10.00-11.15 

 

Tabel  di atas merupakan pelaksanaan treatment yang 

dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Perbedaan dalam setiap 

treatment adalah sebagai berikut: 

a) Treatment 1 

   Treatment 1 dilakukan pada hari selasa 21 Mei 2019. Pada 

treatment 1 ini guru memberikan materi „‟bentuk-bentuk 
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kenampakan permukaan bumi‟‟ dengan menerapkan model 

pebelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual) dan 

penayangan slide materi dibantu dengan menggunakan 

multimedia interaktif powerpoint. Siswa membentuk kelompok 

5-6 anak lalu mendiskusikan permasalahan berdasarkan slide 

yang ditampilkan sesuai dengan kelompoknya. Kemudian 

siswa mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru secara 

mandiri.  

b) Treatment 2 

   Treatment 2 dilakukan pada hari selasa 22 Mei 2019. Pada 

treatment 2 ini guru menyampaikan materi tentang „‟sebagian 

bumi terdiri atas atas daratan‟‟ dengan menerapkan model 

pebelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual) dan 

penayangan slide materi dibantu dengan menggunakan 

multimedia interaktif powerpoint. Siswa membentuk sebuah 

kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa kemudian siswa 

menjawab soal berdasarkan slide yang ditayangkan. Lalu siswa 

mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru secara mandiri. 

c) Treatment 3 

Treatment 3 dilakukan pada hari selasa 23 Mei 2019.Pada 

treatment 3 ini guru menyampaikan materi tentang „‟sebagian 

besar permukaan buimi terdiri atas air‟‟ dengan menerapkan 

model pebelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual) 



 38 

 

 

 

berbasis  multimedia interaktif powerpoint. Siswa membentuk 

kelompok yang berjumlah 5-6 anak. Kemudian siswa diminta 

mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh guru  

dengan masing-masing kelompoknya lalu membacakan hasil 

diskusi didepan kelas. lalu siswa mengerjakan LKS secara 

mandiri.              

d) Treatment 4 

Treatment 4 dilakukan pada hari selasa 24 Mei 2019. Pada 

treatment 4 ini guru menyampaikan materi tentang „‟bentuk 

bumi tidak datar‟‟ dengan menerapkan model pebelajaran 

SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual) berbasis  

multimedia interaktif powerpoint. Siswa membentuk kelompok 

yang berjumlah 5-6 anak. Kemudian siswa diminta 

mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh guru  

dengan masing-masing kelompoknya lalu membacakan hasil 

diskusi di depan kelas. lalu siswa mengerjakan LKS secara 

mandiri. 

3. Pelaksanaan tes akhir (posttest) 

Posttest dilakukan pada hari Jum‟at tanggal 24 Mei 2019. 

Posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai. Posttest dilakukan 

untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar IPA pada 

materi kenampakan permukaan bumi setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan menerapkan model SAVI (somatis, auditori, 
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visual, intelektual) berbasis multimedia interaktif powerpoint. Hasil 

belajar yang meningkat menandakan bahwa pemahaman siswa 

meningkat.  

I. Metode Analisis Data      

Analisis data adalah proses pengelolaan data, menyajikan data 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

dengan menggunakan uji statistik. Uji prasyarat dalam penelitian ini 

menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Analisis data dilakukan dengan 

berbantuan progam SPPSS statistic 22 dan Shapirow Wilk Kriteria 

pengambilan keputusan dengan membandingkan data berdistribusi 

yang diperoleh pada tingkat signifikan 5% sebagai berikut: 

a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Hipotesis 

Analisis yang didapatkan dari hasil penelitian yang merujuk pada 

sebuah kesimpulan. Analisis data digunakan untuk mengetahui adanya 

pengaruh model pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif 

powerpoint terhadap hasil belajar IPA siswa. pengaruh tersebut 

diketahui melalui hasi tes evaluasi siswa sebelum dan sesudah 
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diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran SAVI 

berbasis multimedia interaktif powerpoint.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistic 

non-parametrik. Uji ini digunakan untuk melihat perbedaan skor 

pretest sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif dan skor posttest 

setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif powerpoint. 

Penelitian ini  menggunakan analisis data statistic non-parametrik 

karena jumlah sampel yang digunakan tidak homogen. 

 Berdasarkan analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 

statistic non-paramerik dalam menganalisis data hasil penelitian  

dengan menggunakan statistik non parametrik uji Shapirow Wilk 

berbantu IBM SPP Statistic 22. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Hasil belajar IPA adalah segala sesuatu yang diperoleh dari proses 

pembelajaran yang diikuti siswa melalui proses pembelajaran yang 

mencangkup ranah kognitif afektif dan psikomotor pada pelajaran IPA.  

Model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) berbasis 

multimedia interaktif powerpoint berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) berbasis multimedia interaktif 

powerpoint berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI berbasis multimedia 

interaktif powerpoint berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

IPA siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil probabilitas Asymp. Sig(2-tailed) 

untuk uji dua sisi adalah 0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 

maka metode model pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif 

powerpoint berpengaruh siginifikansi terhadap peningkatan hasil belajar IPA 

siswa. 
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B. Saran 

Ada beberapa saran yang penulis kemukakan kiranya dapat menjadi 

masukan guna meningkatkan hasil belajar IPA siswa di SD Negeri 

Rambeanak 2 Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang supaya lebih baik 

lagi yaitu: 

 

1. Sekolah  

Kepada Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar hendaknya lebih 

memperhatikan kebutuhan siswa untuk mendukung proses pembelajaran 

dan mendukung para pendidik yang melakukan inovasi-inovasi baru 

dalam kegiatan pembelajaran guna meningkatan kualitas pembelajaran 

melalui model pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif 

powerpoint. 

2. Guru  

Kepada Tenaga Pendidik Tingkat Sekolah Dasar diharapkan dalam 

proses pembelajaran, hendaknya menerapkan metode pembelajaran 

model pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif powerpoint. 

untuk mencapai kegiatan pembelajaran yang inovatif dalam rangka 

menciptakan suasana belajar yang efektif, menyenangkan dan mandiri 

kepada siswa. Sebagai tenaga pendidik juga harus meningkatkan kualitas 

diri dengan memberikan teladan dan bimbingan kepada siswa. 

3. Peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian 

mengenai model pembelajaran SAVI berbasis multimedia interaktif 

powerpoint pada mata pelajaran IPA atau mata pelajaran lain sebaiknya 

memvariasikan kegiatan pembelajaran yang serupa dengan inovatif dan 

menarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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